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ABSTRAK 

 

Limbah kain dan ban bekas merupakan salah satu masalah lingkungan yang sering 

dipandang sebelah mata dan memiliki dampak serius. Salah satu pemanfaatan limbah 

yang bisa menjadi alternatif ialah menggunakannya menjadi material komposit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan kain polyester daur ulang dan 

ban dalam bekas daur ulang sebagai komposit peredam suara. Proses pembuatan 

komposit tersebut menggunakan metode compression moulding. Proses produksi 

tersebut menggunakan parameter suhu 1400 C, 1500 C dan 1600C. Tekanan yang 

digunakan 130 bar, 150 bar dan 170 bar, serta variasi weigt to rasio (wt%) antara kain 

dan karet, yaitu 50:50, 60:40, dan 40:60. Metode pengujian yang dilakukan ialah 

menggunakan alat uji tabung impedansi sesuai standar ISO 10140 dengan frekuensi 

pengujian 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 750 Hz, 1000 Hz, dan 2000 Hz. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sampel dengan rasio 60:40, tekanan 150 bar dan suhu 1500 C 

mempunyai nilai koefisien absorbsi suara tertinggi pada frekuensi 2000 Hz yaitu 

0,90817 dan Noise Reduction Coeficient yaitu 0,8114. Hal ini menununjukkan bahwa 

Jumlah massa kain, kerapatan, kondisi kain setelah produksi serta porositas memiliki 

pengaruh terhadap kinerja komposit peredam suara.  

 

Kata Kunci: Komposit, Compression Moulding, Kain, Karet 
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ABSTRACT 
 

 

Fabric waste and used tires are environmental problems that are often underestimated and 

have a serious impact. One alternative use of waste is to use it as a composite material. This 

study aims to analyze the use of recycled polyester fabrics and recycled used tires as sound-

absorbing composites. The process of making these composites uses the compression 

molding method. The production process uses temperature parameters of 1400 C, 1500 C, 

and 1600C. The pressures used were 130 bar, 150 bar, and 170 bar, as well as variations in 

weight to the ratio (wt%) between cloth and rubber, namely 50:50, 60:40, and 40:60. The 

test method used is to use a tube impedance test kit according to the ISO 10140 standard 

with a testing frequency of 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 750 Hz, 1000 Hz, and 2000 Hz. The 

test results showed that the sample with a ratio of 60:40, a pressure of 150 bar, and a 

temperature of 1500 C had the highest sound absorption coefficient at a frequency of 2000 

Hz, namely 0.90817, and the Noise Reduction Coefficient, namely 0.8114. This shows that 

the total mass of the fabric, density, condition of the fabric after production, and porosity 

have an influence on the performance of the sound-absorbing composite. 

Keywords: Composite, Compression Moulding, Fabric, Rubber 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan Industri merupakan salah faktor penting penunjang 

pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia. Akan 

tetapi kegiatan industri selain berdampak positif juga dapat berdampak negatif. 

Dampak negatif dari kegiatan industri antara lain limbah yang mengakibatkan 

kerusakan sumber daya alam dan mempengaruhi kualitas hidup karena 

lingkungan hidup menjadi kotor dan tercemar. 

Limbah atau sampah terbagi menjadi limbah organik yang dapat terurai di 

alam, dan limbah anorganik yang tidak dapat terurai di alam. Banyak cara 

untuk mengurangi atau mengolah limbah tersebut seperti misalnya dengan cara 

pemupukan dan pengomposan untuk limbah organik, serta pembakaran untuk 

limbah anorganik. Hingga saat ini pengolahan limbah masih belum maksimal 

karena beberapa faktor mulai dari kurangnya teknologi untuk pengolahan 

hingga bahaya dari efek samping pengolahan (asap dan gas beracun seperti 

karbon monoksida, ammonia, HCN, dan sebagainya). Salah satu contoh limbah 

anorganik ialah limbah kain dan limbah ban bekas[2]. 

Limbah kain atau pakaian bekas merupakan salah satu masalah lingkungan 

yang sering dipandang sebelah mata dan memiliki dampak yang serius. 

Menurut Environmetal Protection Agency (EPA), setiap orang membuang 

pakaian bekas sebanyak 31,5 kg per tahun. Tumpukan sampah pakaian tersebut 

terbuang sia-sia dan berakhir di tempat pembuangan akhir. Apalagi, pakaian-

pakaian dengan berbahan baku sintesis merupakan sampah yang tidak mudah 

terurai. Hal tersebut yang membuat sampah tekstil di Indonesia meningkat 

pesat. YouGov sebuah lembaga riset pasar dan analisis data yang berbasis 

internet internasional, menemukan dalam sebuah studi risetnya pada tahun 
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2017, setidaknya 3 dari 10 orang di Indonesia membuang 1 pakaian setelah 

sekali pakai [3]. 

Limbah ban bekas merupakan limbah yang berasal dari ban kendaraan 

yang sudah tidak dapat digunakan kembali. Berdasarkan data penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2011 jumlah limbah ban bekas di Indonesia diperkiran 

11 juta Ton per tahun [4]. Jumlah limbah tersebut akan terus bertambah seiring 

berjalannya tahun dikarenakan belum adanya pemanfaatan dan penanganan 

lebih lanjut mengenai limbah ini.  

Pengolahan limbah menjadi hal yang sangat penting ketika kegiatan 

industri terus berjalan dan berkembang. Namun Limbah kain dan ban bekas 

merupakan limbah yang belum termanfaatkan secara optimal. Sehingga apabila 

dibuang dan dibiarkan ke lingkungan akan menurunkan kualitas lingkungan 

dan kesehatan manusia serta menurunkan peruntukkan fungsi lingkungan. 

Limbah kain dan ban bekas tersebut memiliki potensi untuk dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif material pengganti peredam suara. Salah satu 

pemanfaatan limbah yang bisa menjadi alternatif ialah dengan 

menggunakannya menjadi material komposit.  

Saat ini material peredam bunyi yang digunakan adalah glasswool dan 

rockwool. Namun material tersebut relatif cukup mahal. Berbagai penelitian 

sedang dikembangkan untuk mencari alternatif material lain dalam pembuatan 

peredam suara.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh D.G.K. Dissanayake et al pada 

tahun 2020 adalah membuat peredam suara menggunakan material limbah 

industri tekstil dan karet alam. Ukuran sampel yang dibuat pada penelitian ini 

adalah diameter 86 mm. Hasil dari penelitian ini adalah parameter proses 

optimum untuk proses manufaktur pembuatan peredam suara ini adalah pada 

tekanan 15 ton, suhu 150 0C dengan nilai NRC antara 0,5 dan 0.70[5]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yanpei Fei et al pada tahun 2018 adalah 

membuat peredam suara menggunakan material karet termoplastik 
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dicampurkan dengan CACO3 atau HGW. Hasil dari penelitian ini komposit 

peredam suara dengan material karet termoplastik dicampurkan dengan 

CACO3 menunjukkan peredaman suara yang meingkat pada frekuensi rendah. 

Karena dispersi yang baik dalam matriks karet termoplastik, modulus 

elastisitas dan kekakuan komposit meningkat secara signifikan[6]. 

Berdasarkan kedua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa material 

limbah kain dan limbah ban bekas mempunyai potensi untuk digabungkan 

menjadi material komposit yang berfungsi untuk peredaman suara. Penelitian 

ini mencoba mengangkat potensi limbah kain dan ban bekas yang akan 

dibuatkan material komposit. Selain alasan utama tersebut, pemilihan limbah 

bertujuan agar limbah memiliki nilai tambah dan nilai ekonomi yang lebih 

tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil proses manufaktur pada komposit peredam suara 

menggunakan mesin compression moulding. 

2. Bagaimana pengaruh suhu terhadap kinerja peredaman suara dari 

komposit limbah kain dan ban. 

3. Bagaimana pengaruh tekanan terhadap kinerja peredaman suara dari 

komposit limbah kain dan ban. 

4. Bagaimana pengaruh rasio terhadap kinerja peredaman suara dari 

komposit limbah kain dan ban. 

5. Berapakah kombinasi variabel rasio, suhu dan tekanan terbaik untuk 

kompsoit peredam suara. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui hasil proses manufaktur pembuatan komposit peredam 

suara menggunakan mesin compression moulding. 

2. Mengetahui pengaruh suhu dalam pembuatan komposit terhadap 

kinerja peredaman suara. 

3. Mengetahui pengaruh tekanan dalam pembuatan komposit terhadap 

kinerja peredaman suara. 

4. Mengetahui pengaruh rasio dalam pembuatan komposit terhadap 

kinerja peredaman suara. 

5. Mengetahui kombinasi variabel rasio, tekanan dan suhu terbaik untuk 

komposit peredam suara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan potensi pemanfaatan limbah kain dan ban bekas.  

2. Menemukan material baru yang dapat digunakan sebagai peredam 

suara. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan komposit hanya menggunakan material kain dan ban dalam 

bekas kendaraan roda dua. 

2. Analisis peredaman suara hanya mengacu pada hasil pengujian yang 

dilakukan pada alat uji tabung impedansi di Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan hasil penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang saling 

berhubungan. Adapun urutan dalam penulisan laporan ini terlihat pada uraian 

dibawah ini: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah penelitian dan 

sistematika peneltian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan mengenai studi literatur yang berkaitan dengan penelitian 

skripsi ini. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan mengenai diagram alir, penjelasan langkah kerja, dan 

metode dalam memecahkan masalah. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan data data hasil penelitian dan analisa hasil penelitian 

tersebut dibandingkan dengan hasil studi literatur 

BAB V PENUTUP 

Kesimpulan  

kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan 

dalam perancangan.  

Saran  

Saran yang diberikan berupa usulan perbaikan suatu kondisi berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan. 
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses manufaktur komposit peredam suara menggunakan material 

limbah kain dan ban bekas mengalami flashing material karet 

sebanyak 1 gram dengan kenaikan tekanan. 

2. Suhu terbaik untuk komposit peredam suara pada penelitian ini ialah 

pada suhu 1500 C. Pada suhu 1400 C karet tidak terlalu meleleh 

sehingga tidak menyatu dengan kain dan pada suhu 1600 C kain terlalu 

meleleh sehingga serat kain lebih hancur dan menyebabkan kerapatan 

sangat tinggi. Kondisi kain yang lebih hancur membuat fasilitas 

peredaman suara hilang. Kondisi kain yang tepat menyebabkan 

peredaman suara menjadi lebih baik karena suara yang datang akan 

lebih diredam oleh komposit peredam suara. 

3. Tekanan terbaik untuk komposit peredam suara pada penelitian ini 

ialah pada tekanan 150 bar. Pada tekanan 130 bar karet tidak terlalu 

menyatu dan menempel dengan kain serta pada tekanan 170 bar kain 

dan karet terlalu menyatu sehingga menyebabkan kerapatan sangat 

tinggi. Kerapatan yang tinggi menyebabkan porositas yang sedikit. 

Porositas merupakan salah satu syarat untuk komposit peredam suara 

karena ketika suara datang akan bersirkulasi dengan pori pori 

spesimen. 

4. Rasio terbaik untuk komposit peredam suara pada penelitian ini ialah 

rasio 60:40. Pada rasio 50:50 dan 40:60 jumlah kain lebih sedikit 

dibandingkan 60:40. Jumlah kain yang lebih banyak menyebabkan 

ketebalan yang lebih tebal dan ketika suara datang akan lebih banyak 

teredam karena fasilitas peredaman suara lebih banyak. 
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5. Sampel komposit terbaik ialah sampel B5 dengan variabel rasio 60:40, 

tekanan 150 bar dan suhu 1500 C dengan nilai koefisien absorbsi suara 

yaitu 0.90817 pada pengujian input frekuensi 2000 Hz dan Noise 

Reduction Coeficient (NRC) yaitu 0,8114. 

 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan mengenai skripsi “Analisis 

Pengaruh Parameter Suhu, Tekanan dan Rasio Terhadap Kinerja Komposit 

Peredam Suara” 

• Penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut dengan menambahkan 

pengujian kerapatan dan pengujian porositas. 

• Penambahan heater pada bagian lower mould agar panas pada bagian 

bawah sama dengan bagian atas. 
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